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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengalaman guru
kimia dalam melibatkan siswa difabel pada proses pembelajaran kimia. Metode
penelitian yang digunakan adalah fenomenologi dengan subjek guru kimia yang
mengajar di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI) di Kabupaten
Bantul. Proses pengambilan data digunakan dengan melakukan wawancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan guru menggunakan
pendekatan tertentu dalam proses pembelajaran kimia namun ada beberapa kendala
seperti kurangnya variasi metode dan media pembelajaran serta ketidakhadiran
GPK dalam setiap proses pembelajaran. Meskipun demikian, siswa difabel
memiliki semangat belajar yang tinggi. Kendala lain adalah ketidaktahuan guru
terhadap pendidikan inklusif itu sendiri karena tidak mendapatkan pelatihan
maupun pendidikan mengenai pendidikan inklusif. Proses pembelajaran inklusif
harus dilakukan secara kolaboratif antara guru, orang tua, teman sebaya, warga
sekolah, sekolah, serta pemerintah untuk mewujudkan pendidikan inklusif yang

optimal.



MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di
dalam Shahihul Jami’ n0:3289).

"To get something you never had, you have to do something you never did."

José N. Harris, M1 VIDA: A Story of Faith, Hope and Love
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ada berbagai macam istilah untuk menyebut penyandang disabilitas di
Indonesia, mulai dari cacat, tuna, penyandang kelainan, dan difabel (Maftuhin,
2016). Istilah resmi yang digunakan adalah Penyandang Disabilitas melalui
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas. Menurut undang-undang tersebut pasal 1 Ayat 1,
penyandang disabilitas merupakan:

Setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dalam berinteraksi
dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.

Dalam Pasal 1 juga dijelaskan macam-macam penyandang disabilitas yaitu
penyandang disabilitas fisik, penyandang disabilitas intelektual, penyandang
disabilitas mental, dan penyandang disabilitas sensorik. Penyandang disabilitas
fisik memiliki gangguan pada fungsi gerak seperti lumpuh, amputasi, paraplegi,
cerepbral palsy, akibat stroke, dan akibat kusta (Aisyah, 2019). Penyandang
disabilitas intelektual memiliki gangguan pada fungsi pikir yang disebabkan
oleh kecerdasan yang berada di bawah rata-rata, contohnya adalah down
syndrom, lambat belajar, dan disabilitas grahita (Widinarsih, 2019).
Penyandang disabilitas mental memiliki gangguan pada fungsi pikir, emosi,
serta perilaku. Ada dua jenis penyandang disabilitas mental antara lain
psikososial (skizofrenia, bipolar, gangguan kepribadian, dan lain-lain) dan
gangguan perkembangan yang mengganggu keterampilan dalam berinteraksi
secara sosial seperti autisme dan hiperaktif (Purnomosidi, 2019). Penyandang
disabilitas sensorik memiliki gangguan pada fungsi pancaindera. Kelainan yang
ada pada penyandang disabilitas sensorik meliputi beberapa macam vyaitu tuna
netra (kelainan pada indera pengelihatan), tuna rungu (kelainan pendengaran),
dan tuna wicara (kelainan bicara). Dengan berbagai jenis maupun kondisi yang
dialami, penyandang disabilitas memiliki hak yang sama seperti manusia pada

umumnya, termasuk hak pendidikan.



Saat ini kesadaran mengenai pendidikan bagi siswa penyandang disabilitas
mulai diupayakan (Andayani, 2016). Jaminan negara terhadap pemenuhan hak
pendidikan untuk penyandang disabilitas termaktub Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas Pasal 10 yang berbunyi:

“Hak pendidikan untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak mendapatkan
pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan
jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus.”

Sebelum disahkan dalam bentuk undang-undang, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan terlebih dahulu telah mengeluarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 Tentang
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki
Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Pasal 2 pada peraturan tersebut
menyatakan tujuan dari pendidikan inklusif yang berbunyi:

“(a) memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta
didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosia, atau
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya;
(b) mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik
sebagaimana yang dimaksud pada huruf a.”

Atas landasan hukum tersebut, semakin banyak siswa penyandang disabilitas
yang masuk ke sekolah umum. Berdasarkan rekapitulasi data dari Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mengenai Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) tahun 2021/2022,
siswa dengan disabilitas yang menempuh jenjang SMA umum sebanyak 51
siswa.

Salah satu mata pelajaran yang didapatkan oleh siswa penyandang
disabilitas di jenjang SMA adalah kimia. Kimia adalah ilmu yang mempelajari
sesuatu yang abstrak dan tidak hanya dapat dipahami dengan membaca
(Kamaludin, 2015). Oleh karena itu diperlukan strategi khusus bagi siswa
penyandang disabilitas dalam proses pembelajaran kimia sesuai dengan potensi
mereka. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah adaptasi kurikulum.
Adaptasi kurikulum merupakan bagian penting dari pendidikan inklusif yang
memungkinkan siswa dengan berbagai tingkat kesulitan untuk belajar dan

berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa agar mencapai tujuan pendidikan



inklusif (Redeemer et al., 2021). Terdapat dua jenis adaptasi yaitu akomodasi
dan adaptasi. Akomodasi digunakan untuk siswa mild disabilities dengan
pembelajaran bertahap, drill, dan pengulangan, pembagian materi dalam setiap
pertemuan, pertanyaan dan jawaban langsung, kontrol tingkat kesulitan soal,
penggunaan teknologi dan alat bantu pembelajaran, guru memberikan contoh
dalam memecahkan masalah, penggunaan kelompok kecil saat pembelajaran
serta membuat rangkuman materi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Wijaya, 2016). Sedangkan adaptasi kurikulum dilakukan untuk siswa severe
disabilities dengan menyesuaikan Kkurikulum berdasarkan hasil penilaian
tingkat kemampuan atau kesiapan siswa untuk belajar (Salsabila et al., 2021).
Selain adaptasi kurikulum, strategi lain untuk mengoptimalkan pendidikan
inklusif adalah melakukan identifikasi dan evaluasi secara terus-menerus dalam
periode waktu tertentu dan hasil evaluasi antara siswa reguler dengan siswa
penyandang disabilitas dibedakan namun bahan evaluasi yang diberikan tetap
sama agar siswa terbiasa dengan berbagai jenis soal (Rahmi & Damri, 2021).

Faktanya guru masih menggunakan metode ceramah pada pembelajaran
kimia. Guru menjelaskan materi kimia secara umum di depan kelas lalu
menjelaskan kembali secara individu ke siswa penyandang disabilitas sehingga
tidak ada variasi dalam mengajar (Ristiyanti, 2020). Selain itu, akses pada
proses pembelajaran praktikum belum merata bagi beberapa siswa dengan jenis
disabilitas yang berbeda. Contohnya pada saat mengikuti kegiatan praktikum,
siswa turnanetra akan merasa kesulitan mengamati perubahan-perubahan yang
terjadi. Adapun pada siswa Tuli, praktikum dilakukan dengan metode kerja
kelompok sehingga siswa dapat saling berbagi tugas. Di sisi lain, masih banyak
sekolah inklusi yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
siswa penyandang disabilitas dalam melakukan proses belajar mengajar
(Khasanah et al., 2018).

Dari fakta yang telah ditemukan dari penelitian sebelumnya, diharapkan ada
banyak pengembangan pada proses pembelajaran khususnya bagi mata
pelajaran kimia. Guru perlu memodifikasi kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dengan disabilitas. Peserta didik ini juga membutukan

media pembelajaran berupa alat peraga atau teknologi bantu asistif yang dapat



meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, diperlukan pula
berbagai sumber belajar dalam berbagai format yang disesuaikan dengan jenis
disabilitas baik dari braille, maupun audio visual (Ristiyanti, 2020).
Menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran kimia yang inklusif
merupakan tantangan tersendiri bagi pendidik. Keberhasilan kegiatan
pembelajaran pun salah satunya bergantung pada strategi pembelajaran yang
dipilih oleh guru, mulai dari penyusunan kurikulum, pembuatan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pembuatan media pembelajaran, proses
pendekatan yang dilakukan, proses pembelajaran, sampai tahap penilaian
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa penyandang
disabilitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan investigasi lebih lanjut bagaimana
pembelajaran kimia pada siswa penyandang disabilitas khususnhya di Kota
Yogyakarta dapat berjalan, strategi apa yang digunakan guru dalam melibatkan
siswa penyandang disabilitas pada pembelajaran kimia, serta faktor yang
mempengaruhi pembelajaran kimia pada siswa dengan disabilitas. Selain itu,
peneliti juga ingin mengetahui hambatan dan tantangan dari pendidik dalam

melibatkan siswa penyandang disabilitas pada mata pelajaran kimia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut.
1. Bagaimana pengalaman guru kimia dalam melibatkan siswa penyandang
disabilitas pada pembelajaran kimia?
2. Bagaimana strategi guru dalam melibatkan siswa dengan disabilitas pada

saat pembelajaran kimia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Memaparkan pengalaman guru kimia dalam melibatkan siswa penyandang
disabilitas pada pembelajaran kimia.
2. Menganalisis strategi guru kimia dalam melibatkan siswa penyandang

disabilitas pada proses pembelajaran kimia.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, dapat menjadi bahan evaluasi dalam melakukan proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pada proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai tahap
penilaian.

2. Bagi sekolah, dapat menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kualitas
guru dalam proses pembelajaran kimia inklusif serta meningkatkan
kebutuhan peserta didik baik peserta didik reguler maupun difabel.

3. Bagi peneliti, dapat menjadi sumber pengetahuan dasar mengenai
pengalaman guru kimia dalam melibatkan siswa penyandang disabilitas
pada proses pembelajaran kimia dan memunculkan penelitian-penelitian

selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan beberapa strategi
untuk melibatkan siswa penyandang disabilitas untuk ikut aktif dalam proses
pembelajaran kimia. Pada proses perencanaan, guru tidak melakukan
perbedaan dalam membuat perangkat administrasi pembelajaran untuk siswa
difabel. Pada proses pelaksanaan pembelajaran, guru melibatkan siswa difabel
dalam pembelajaran kelompok dan menggunakan beberapa jenis media
pembelajaran (contohnya: ikatan kimia dan bentuk molekul) untuk membantu
siswa difabel. Sayangnya guru perlu menambah variasi media dan metode
pembelajaran agar pembelajaran lebih optimal. Selain itu, ketidakhadiran GPK
dalam setiap pembelajaran juga menjadi hambatan guru dalam melibatkan
siswa difabel secara aktif saat pembelajaran kimia. Dalam proses penilaian,
guru memberikan soal yang berbeda dengan teman-temannya yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Guru juga melakukan sesi tanya jawab untuk
mengonfimasi pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Siswa
difabel pada umumnya memiliki motivasi dan semangat belpajar yang tinggi,
sehingga guru berupaya memfasilitasi siswa difabel dalam proses
pembelajaran kimia. Untuk mendukung terwujudnya pembelajaran inklusif
dalam mata pelajaran kimia, guru perlu mendapatkan pelatihan mengenai
pendidikan inklusif dan pengelolaan kelas inklusif. Dukungan semua pihak
mulai dari guru, teman sebaya, warga sekolah, lingkungan sekolah, orang tua,
dan pemerintah diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan inklusif yang
sebenarnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diambil bagi
pendidik, sekolah, maupun peneliti selanjutnya yaitu :
1. Bagi pendidik, perlu adanya upaya untuk meningkatkan pemahaman diri

mengenai pendidikan inklusif untuk memenuhi kebutuhan siswa

penyandang disabilitas. Guru dapat melakukan variasi model pembelajaran
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yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan belajar siswa dengan
disabilitas.

Bagi sekolah, perlu adanya peningkatan fasilitas belajar serta meningkatkan
kualitas guru agar dapat memanfaatkan fasilitas belajar denagam maksimal.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya terbatas pada perspektif
pengalaman guru kimia oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai pendidikan inklusif baik pengembangan model pembelajaran

maupun proses pembelajaran yang membantu proses pembelajaran kimia
inklusif.
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